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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi TPRC 

(Think, Predict, Read, Connect) terhadap kemampuan membaca teks 

eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Utara.Metode 

penelitian yang digunakan adalah strategi eksperimen semu. Sampel 

penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen  yang berjumlah 30 siswa dengan perlakuan strategi TPRC 

dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30  siswa dengan 

perlakuan strategi konvensional yang biasa digunakan guru. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik tes dan pengolahan data 

menggunakan perhitungan uji-t melalui SPSS 20.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil tes kelas eksprimen dengan 

kelas kontrol. Nilai rata-rata awal kelas eksperimen 67,53 meningkat 

sebesar 18,54 menjadi 86,07 pada tes akhir. Nilai rata-rata tes awal kelas 

kontrol 66,27 meningkat sebesar 9,86 menjadi 76,13 pada tes akhir. Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kelas eksperimen lebih 

besar dari kelas kontrol.Hasil perhitungan dengan uji-t menunjukkan nilai 

thitung>ttabel = 5,720 > 1,296 dengan df = 58 pada tingkat keberhasilan 

95% ( =0,025) karena thitung lebih besar dari ttabel maka Ho ditolak. 

Dengan demikian, Ha yang menyatakan“Ada perbedaan kemampuan 

membaca pemahaman antara siswa yang belajar menggunakan strategi 

TPRC (think, predict, read, connect) dengan siswa yang belajar 

menggunakan strategi konvensional. (µ1 ≠  µ1)” diterima. Dengan 

diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

TPRCberpengaruh dalam pembelajaran membaca pemahaman siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Utara. 

 

Kata Kunci:Pengaruh, strategi TPRC(Think, predict, Read, Connect), 

konvensional, membaca pemahaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Proses belajar mengajar merupakan suatu aktivitas yang melibatkan guru 

dan siswaatas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi eduktif 

untuk mencapai tujuan tertentu.Berbagai macam model, strategi, metode, dan 

pendekatanakan menjadi alternatif yang sangat tepat untuk membuat tujuan 

pembelajaran lebih terarah dan dapat tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan.Variasi dalam mengajar menjadi hal yang sangat penting, seperti yang 

dikemukakan oleh Abidin (2012:154)pokok bahasan membaca yang disajikn 

tanpa adanya model yang membantu mengefektifkan akan membuat proses 

pemahaman bacaan menjadi gagal.Selain itu, proses belajar mengajar yang sama 

setiap pertemuannya juga dapat mempengaruhi kinerja siswa. Seperti yang sudah 

kita ketahui, untuk menilai pemahaman siswa terhadap suatu teks bacaan siswa 

hanya diberikan sebuah teks, lalu diperintahkan untuk membacanya dan 

menjawab pertanyaan yang sudah dipersiapkan pada lembar kerja siswa. 

 Strategi pembelajaran merupakan seperangkat teknik atau cara untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif. Menurut Djamarah (2010:326) 

strategi pembelajaran dipahami sebagai seperangkat teknik yang digunakan guru 

atau siswa dalam melakukan upaya terjadinya suatu perubahan tingkah tingkah 

laku atau sikap.Wahid (2009:11) menyatakan strategi pembelajaran merupakan 

rencana dan seperangkat kegiatan untuk melaksanakan pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien.Ada 

banyak strategi pembelajaran yang dapat diterapkan pada pembelajaran 

membaca,SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) SQP2RS (Survey, 

Question, Predict, Read, Respond, Summeries), RAFT (Role, Audience, 

Format, Topic), DR-TA (Directed Reading-Thinking Activity), PLAN, dan 

TPRC (THINK, PREDICT, READ, AND CONNECT). 

 Setiap strategi memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing.Pada penelitian ini, strategi yang digunakan peneliti ialah Strategi TPRC 

(think, predict, read, and connect). Dalam strategi ini, siswa dapat melakukan 



15 
 

empat langkah mulai dari pikirkan, prediksi, baca, dan hubungkan.Menurut 

Haggard (dalam Ruddell 2005:233) strategi TPRCadalah cara alternatif untuk 

mempelajari pembacaan yang mengharuskan siswa untuk berada dalam tim atau 

kelompok.Setiap tim membutuhkan kertas, pensil, dan teks.TPRC merupakan 

sebuah strategi pembelajaran yang membentuk suatu tim atau kelompok terdiri 

atas dua atau tiga orang (Subadiyono, 2014:123). Tahap pertama siswa berpikir 

mengenai suatu hal yang mereka ketahui yang berkaitan dengan topik.Tahap 

prediksi, siswa melakukan sebuah prediksi yang mereka anggap ada keterkaitan 

dengan topik.Tahap baca, siswa membaca teks yang telah disediakan dan 

memahami dengan baik isi dari sebuah teks, dan tahap terakhir, siswa 

menghubungkan prediksi yang mereka buat diawal sebelum membaca teks dan 

setelah membaca teks.Siswa dapat melihat prediksi yang mereka buat telah 

sesuaikan atau berhubungankah dengan isi teks tersebut. 

 Strategi TPRC(Think, Predict, Read, and Connect), adalah strategi yang 

membuat orang berpikir dan memprediksi sebelum mereka membaca sebuah 

bagian, bisa bermanfaat dalam membaca pemahaman. Strategi TPRC akan 

membantu pembaca memiliki cara yang lebih baik untuk memahami suatu bagian, 

sehingga hasil pembacaan akan lebih efektif. 

Membaca merupakan kegiatan yang tidak bisa lepas dari kehidupan 

manusia. Membaca menduduki posisi yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena dengan membaca seseorang memperoleh pengalaman baru 

melebihi batas ruang dan waktu (Subadiyono, 2007: 52). Membaca merupakan 

suatu kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi, pemahaman dan 

proses pertukaran gagasan dari bahan bacaan yang dibaca. Sejalan dengan 

pendapat Subadiyono (2014:1)bahwa membaca merupakan proses interaktif, yaitu 

suatu proses manakala pembaca terlibat dalam pertukaran gagasan dengan penulis 

melalui teks. Menurut Howel dan Nolet (dalam Subadiyono, 2015:2)membaca 

adalah proses interaktif, dalam proses itu pembaca menggunakan kode, analisis 

konteks, pengetahuan awal, bahasa, dan strategi kontrol eksekutif untuk 

memahami teks. Menurut Ruddell (2005:30) “reading is the act of constructing 

meaning while transacting with text”.Selanjutnya menurut Tarigan (2008:7) 
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“membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 

untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media 

kata-kata atau bahasa tulis”. Membaca dapat meningkatkan ilmu pengetahuan 

siswa, sehingga nantinya daya penalaran siswaakan semakin berkembang dengan 

baik kedepannya.Menurut Abidin (2012:148) bahwa proses membaca merupakan 

seluruh aktifitas yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh informasi yang 

terkandung dalam sebuah bacaan. 

Pada proses membaca, pemahaman terhadap bahan bacaan sangatlah 

penting guna mengetahui makna dan informasi yang ada dari bacaan.Membaca 

dapat dikatakan berhasil jika pembaca dapat memahami makna bacaannya. 

Menurut Subadiyono, (2015:2) pemahaman bacaan adalah kesanggupan 

memahami makna bahan tertulis dan mencakup kesadaran strategi menuju untuk 

dimengerti. Dengan kata lain, pemahaman terhadap bacaan menjadi hal yang 

sangat penting dan tidak bisa diremehkan karena membaca tanpa memahami tidak 

akan mampu memberikan informasi terutama pemahaman pada bahan bacaan. 

Abidin (2012:147) menyatakanmembaca juga dapat dikatakan sebagai proses 

untuk mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk 

memperoleh pemahaman atas bacaan tersebut. 

Minat baca di kalangan masyarakat terutama siswa saat ini semakin 

berkurang.Redahnya minat baca ini dapat disebabkan beberapa hal diantaranya 

harga buku yang mahal, terbatasnya fasilitas di perpustakaan dan bentuk teks pada 

buku siswa yang tidak menarik.Menurut data statistik terbitan BPS (2003-2012) 

tren membaca telah dikalahkan oleh tren menonton televisi. Kurangnya minat 

membaca akan membuat siswa rentan terhadap pengetahuan.  Menurut Indrawati 

dan Nurbaya (2008:58-67) kebiasaan membaca perlu ditumbuhkembangkan pada 

diri setiap individu, karena tanpa kebiasaan membaca dan kemampuan memahami 

seseorang akan tertinggal dalam mengikuti arus informasiyang mengglobal. Untuk 

itu, kebiasaan membaca harus ditumbuhkembngkan, agar dapat melahirkan 

generasi yang cerdas, berkarakter dan jujur. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum terbaru yang saat ini telah 

diterapkan oleh beberapa sekolah di Indonesia.Kurikulum 2013 merupakan 
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pembaruan dari kurikulum sebelumnya yakni KTSP.Kurikulum 2013 berujuk 

pada pembelajaran mengenai beberapa teks salah satunya teks eksposisi.Pada 

Kurikulum 2013 terdapat empat aspek kebahasaan yaitu aspek menyimak, 

membaca, menulis dan berbicara.Keempat aspek kebahasaan tersebut harus 

dikuasai dan dipahami dengan baik oleh siswa.Dari keempat aspek tersebut 

pembelajaran memahami bacaan menjadi salah satu aspek penting yang perlu 

dikuasai oleh siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMPNegeri 1 

Indralaya Utara, guru di SMP Negeri 1 Indralaya Utara sudah menggunakan 

pendekatan pembelajaran saintifik tapi masih belum menerapkan secara 

keseluruhan karena guru masih mengandalkan sistem mengajar 

konvensionalkhususnya pada pembelajaran bahasa Indonesia.Namun, saat 

melakukan wawancara pada salah satu siswa, siswa mengatakan masih sangat 

sulit memahami bacaan, terutama menemukan informasi penting pada teks.Untuk 

itu sangat diperlukan penerapan strategi yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.TPRC adalah salah satu trategi yang dipilih peneliti untuk 

membantu siswa agar tidak kesulitan lagi memahami teks bacaan sehingga siswa 

dapat memperoleh informasi dari bacaan.Seseorang dapat dikatakan memahami 

apabila telah berhasil menemukan informasi penting dari bahan bacaannya. 

Penelitian mengenai membaca pemahaman telah banyak dilakukan.Salah 

satunya oleh Sela Anggraini (2016)“Pengaruh Model GIST terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas VII SMPNegeri 13 Palembang”. Hasil 

penelitian menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan 

memahami siswa denganmenggunakan model GIST. 

Penelitian dengan menggunakan strategi TPRC (think, predict, read, and 

connect) pernah dilakukan oleh Anis Rahmawati (2013)“ Keefektifan Strategi 

TPRC (think, predict, read, and connect) terhadap Kemampuan Membaca 

Pemahaman Siswa Kelas VII SMPNegeri 1 Sentolo”. Hasil penelitian menyatakan 

terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan membaca pemahaman antara 

siswa yang mengikuti pembelajaran membaca pemahaman menggunakan strategi 
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TPRC dengan siswa yang mengikuti pembelajaran membaca pemahaman tanpa 

menggunakan strategi TPRC di SMPNegeri 1 Sentolo. 

Penelitian menggunakan strategi TPRC (think, predict, read, and connect) 

juga perna dilakukan oleh Prasetyo Adi Wibowo (2013) “ Studi Komparasi 

Penggunaan Strategi TPRC dan LRD dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Kroya Cilacap”. Hasil penelitian  menyatakan 

strategi TPRC jauh lebih efektif dari strategi LRD. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Qodariah (2017) “The Use Of Think, 

Predict, Read, and Connect (TPRC) On Studens Reading Comprehension Of MAN 

1 Pandeglan” hasil penelitian menyatakan terdapat perbedaan signifikan pada 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman antara siswa yang 

menggunakan strategi TPRC dengan siswa yang tidak menggunakan strategi 

TPRC. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Sela Anggraini menggunakan model 

GIST sedangkan penelitian ini menggunakan strategi TPRC (think, predict, read, 

and connect).Namun persamaannya meneliti tentang membaca 

pemahaman.Sedangkan, penelitiian yang dilakukan oleh Anis Rahmawati, 

Qodariah dan Prasetyo dengan penelitian yang peneliti lakukan sama-sama 

menggunakan strategi TPRC (think, predict, read, and connect)hanya saja 

perbedaanya terletak pada teks dan sekolahannya. 

Peneliti memilih SMP Negeri 1 Indralaya Utara sebagai lokasi penelitian 

karena lokasi sekolah yang memadai dan sudah terakreditasi A. Selain itu, SMP 

Negeri 1 Indralaya Utara sudah menerapkan Kurikulum 2013 sebagai sistem 

pembelajaran sehingga dapat mempermudah peneliti melakukan penelitian. 

Materi teks eksposisi juga sudah ada di mata pelajaran siswa SMP kelas VIII. 
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1.1 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalahapakah strategiTPRC (think, predict, 

read, and connect)berpengaruhterhadap kemampuan memahami teks eksposisi 

siswa kelas VIII SMP N 1 Indralaya Utara? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh strategi 

TPRC (Think, Predict, Read, Connect) terhadap kemampuan memahami teks 

eksposisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Indralaya Utara. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan manfaat praktis. Secara 

teoretis, penelitian diharapkan mampu membuktikan bahwa strategi pembelajaran 

TPRC (think, predict, read, and connect)mampu membantu siswa dalam 

meningkatkan hasil belajar dalam hal kemampuan memahami teks eksposisi. 

Secara praktisnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami teks bacaan. Penelitian ini juga dapat menjadi salah satu strategi yang 

bisa digunakan oleh guru untuk membantu proses belajar mengajar menjadi lebih 

efektif. 
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